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Abstrak

Skripsi it membahas tentang analizis inflasi dalam kerangka inflation targeting pasca indepedensi
Bank Indonesia. Tujuan dan penelitian s adaleh untuk menganalizis hobungan sneara loju inflasi
dengan suku bunga Bl Bate dan jumlah vang beredar di Indonesia sera membandingkan Taju
inflasi sebebum dan sesudab penerapan kerangka kega moneter inflation fargeting di Indonesia,
Metodologl vang dipunakan dadam penelitan inf adalah metede Engle Granger Cousality Test.
urtiuk melibat bagaimana bobongan antas laju inflasi dengan subu bunga B mate dan jumlab veng
beredar d1 [ndonesia serta anabiziz deskoplf komparail vaitu perbundingan loju mflast sebelum
dan sesudah kerangka inflasi targeting. [Date vang digunakan adalzh dstz inflasi bulanan (voyh
suku bunga Bl Rate dan jumlah vang bBeredar, Hasil penelition menunjukkan terdapat hubungen
kzusalitas 2 arah zntara suku bunga BL Bate dan inflasi, tdak terdapat hubungan kausalitas zniara
Juenlab wang beredar dengan inflasi dan Iaju inflasi vang lebil rendah dan stabil setelaly penerapan
inflation targeting. Perubahan Suku bunga B Hale aken mempengarubi laju inflasi dan sebaliknya
secdnnphan penibaban jumlal vang beredar tidek mempengarubi inflasi dan sebalikayz. Oleh
sebab itu, pemerintad melalui Bank Indooesia lebil memperhatikan instrumen moneter suku bunga
Rl Rate dibandingkan jumlah wang beredar untuk mengontol laju inflasi dan tetap mempertahankzn
kerangka ke inflation targeting sebapai landasan kebijakan moneter,

Skerpst felah dipedabankan di depan sidang pendgoe)l dan dingalakan oles poda Sanggal - 328 Janwani 2011 .
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai bagian dari kebijakan ekonomi makro, kebijakan moneter
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara, Berbeda
dengan kebijakan fiskal vang cenderung lambat karena terdapat proses legislasi,
kebijakan moneter dapat dengan cepat disesusikan mengikuti perubshan kondisi
perckonomian yang ada, Tujuan akhir dari kebijakan moneler adalah mencapai
kesejahteraan  sosial ma:l.s.}'nmkat. vang  diwujudkan  melalui  tercipranva
pertumbuhan ekonomi yang stabil dan cukup tingei, kesempatzn kerja, maupun
inflasi  yang rendzh, Untk merealisasikan hal ini terdapat dua syarat penting
wvang harus dilakukan dalam pelaksanaan k.l:bi_]'ﬂk'ﬂn moneter. Perfama, olorils
meneter harus berpedoman terhadap besaran-hesaran vang dapat dikendalikan.
Hal ini dapat berupa nilai tukar, atavpun wang (baik dalam pengerian sempil
ataupun luss), Kedwa, otoritas moneter harus menghindari tecfadinva perubaban
kehijakan vang drastis, yang disebabkan karena kegagalannya dalam menaetahui
efek tunda dari kebijakan terhadap perekonomisn (Friedman, 1968),

Secara ideal otorites moncier mengizinkan sasaran-sasaran akhir diales
dapat dicapai bersamaan. Mamun tidak jarang, proses pencapaian sasaran akhir
tersebut mengandung unsur yang bertentangan saty sama lainva, Pengalaman di
bebernpa negara menujukan hahwa kendisi perckonomian vang memiliki mult
sasaran akhir termyata makin memburuk {Ascarva, 2002 . Sebagai akibatnva, ini

skan mengurangi efektifitas kebijakan moneter dengan menpgunakan  mulli




fargeling, Karena pada kenyataanya, sasaran vang menjadi antasra menuju
pencapaian sasaran akhir tersebut berpda dilvar kendali otorites moneter, dimana
perkembanganya lebih  banyak dipengaruhi oleh kegialan ekonomi bukan
sebaliknya, dimana otoritas meneter mengendalikan seluruh kepiatan ekonomi.
(leh karena itu, Kebijakan moneter seharusnya lebih menekankan pada sasaran
ungpal.

Kebijakan moneter dengan sasaran tunggal padr umumnya mengeunakan
pendekatan harpa ¢ price based strueturee), Pendekatan ind berangeapan bahwa
pengendalian  tingkat harpa secara efektif dapat mengendalikan  sabilitas
perekonomion dengan tarpet  akhir kestabilan harga (inflasi) melalui alur
instrumen, tarpet operasional dan tarpet antara (Hidayat, 2008),

Untuk targel operasional vang menggunzkan pendekatan harga ( price
based sfructure) dalam kebijakan moneter maka instumen kebijakan vang
digunakan adalah tingkat bunga jangka pendek yang dizeahkan untuk mencapai
sasaran tingkat bunga vang diinginkan.

Sedangkan target antara ( intermediate larget) mengzunakan jumlah vang
beredar { money supply) scbagai landasan kebijokan moneter. Target tersebur
diperlukan sebagai acvan dalam memperkirakan hesamya desmand presare atay
outpul gap yang dapat ditolerir dan perlu dikendalikan melalui kebijakn monster
vang dilakukan, Menpuerut Matsir (2009) dalam jangka panjang perubaban jumlah
uang beredar {momey supply) hanya berpengarubh terhadap variabel  nominal
{misalnya inflasi), tapi tidak berpengarub sama sekali terhadap variabel rifl

(mizalnya pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja).




BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari pembahasan  vang  dilakukan pada  bab-hab sebelumnya  dapat
disimpulkan, scbagai herikut:

|. Berdasarksn hasil pengujian mtersep dan fren, didepatkan  Nilai
probabilita lebih kecil dari tingkat signifikansi. berarti kita dapat
menelak hipotesis nol vang mengatakan data tersebut mengandung
intersep dan. Lre=,

2. Berdasarkan hasil pengujian stasioneritas variabel, didepatkan Wilai
prababilita Dickey Fuller lehih kecil dari tingkat signifikansi, herart kita
dapat menolak hipotesis nol yang mengatakan buhwa daa tersebut titlak
stasicener,

3. Berdasarkan hasil pengujian kausalitas granger (granger-cansalify fest),
terdapat hubungan 2 arah antara inflasi dan Bl Rate. Artinve kedua
vartabel ini saling mempengaruhi satu sama lainya.

4. Berdasarkan  hasil pengujian keesalitas granger {grarger-causalin
test)lidak terdapat hubungan antara inflasi dan jumlah vang. Arinya
kedua variobel ini tidak saling mempengarubi saty sama lainya,

3. Pasca penerapan inflation torgeting di Indonesia laju inflasi bulanan
(vear on vear) sebenarnva lebih baikdibandingkan dengan pra inflation
Lergeting dengan jangka waktu yang sama (periode juli 2005 - juni 2010

untuk  peveainfation  tergeting dan  perinde el 2000 - juni
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